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ABSTRAK

Hiperurisemia adalah keadaan dimana kadar asam urat di dalam darah meningkat dan mengalami kejenuhan.
Penggunaan tanaman sebagai alternatif pengobatan penyakit hiperurisemia saat ini semakin meningkat. Salah
satu tanaman yang diduga memiliki aktivitas antihiperurisemia adalah temu giring (Curcuma heyneana Val.).
Penelitian dilakukan untuk mengetahui efek antihiperurisemia ekstrak etanol 96% rimpang temu giring
(Curcuma heyneana Val.) pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi kalium oksonat dan jus hati
ayam. Penelitian dilakukan dengan desain eksperimental murni menggunakan 6 kelompok hewan uji, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 ekor mencit, yaitu kelompok kontrol normal, kontrol negatif, pembanding
alopurinol, dan ekstrak etanol 96% temu giring (Curcuma heyneana Val.) dengan dosis masing-masing 50
mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB. Induksi hiperurisemia dilakukan dengan pemberian jus hati ayam
selama 7 hari dan kalium oksonat yang diberikan pada hari ke-8. Pengukuran kadar asam urat dalam serum
darah mencit putih jantan dilakukan dengan metode enzimatik menggunakan fotometer klinis dengan panjang
gelombang 505 nm. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma
heyneana Val.) dosis 50 mg/KgBB, 250 mg/KgBB, dan 500 mg/KgBB mampu menurunkan kadar asam urat
hewan coba secara signifikan (p<0.05). Aktivitas antihiperurisemia ekstrak dosis 50 mg/KgBB, 250 mg/KgBB,
dan 500 mg/KgBB masing-masing sebesar 50.71%, 94.29%, dan 136.43%. Aktivitas antihiperurisemia terbaik
ditunjukkan oleh ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.) dosis 500 mg/KgBB.
Penelitian ini mendukung potensi temu giring (Curcuma heyneana Val.) untuk dikembangkan sebagai terapi
komplementer hiperurisemia.
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PENDAHULUAN
Hiperurisemia adalah keadaan dimana kadar asam  tradisional yang dipergunakan dalam buku
urat di dalam darah meningkat dan mengalami  "Pemanfaatan Tanaman Obat Departemen
kejenuhan. Hal ini dapat terjadi karena  Kesehatan RI Edisi IIl Tahun 1983”. Tetapi
meningkatnya sintesis asam wurat, penurunan kontribusi temu giring sebagai tanaman
ekskresi asam urat oleh ginjal, atau keduanya. = komoditas obat masih relatif kecil, yaitu sebesar
Hiperurisemia tidak menunjukkan gejala berarti, = 5%. Persentase tersebut masih jauh lebih kecil
namun komplikasi kronis dari kondisi ini dapat  dibandingkan rimpang kunyit yang memberikan
menyebabkan gout arthritis, yakni peradangan  Kkontribusi produksi sebesar 18,82% (4).
09-03-2022 pada sendi akibat deposisi kristal monosodium . ) )
22-04-2022 urate (MSU) (1). Menurut Global Health Data Peneh.tlan i ti‘?d?huhll( Ilr(lenun]tikkan ha}sﬂ
14-05-2022 Exchange (GHDx) dan World Health Organization penapisan fitokimia ekstrak etanol temu giring
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(WHO), diperkirakan terdapat 7,44 juta kasus
hiperurisemia di seluruh dunia pada tahun 2017
(2). Laporan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
pada tahun 2018 di Indonesia menunjukkan
prevalensi penyakit sendi di Jawa Barat berada
pada urutan Kke-6 (8,86%), dan prevalensi
penyakit sendi tertinggi di Indonesia terjadi pada
penduduk dengan usia = 75 tahun yaitu sebesar
18,95%.

Penggunaan  tanaman  sebagai alternatif
pengobatan penyakit hiperurisemia saat ini
semakin meningkat. Salah satu tanaman yang
diduga memiliki aktivitas antihiperurisemia
adalah temu giring (Curcuma heyneana Val.).
Temu giring merupakan bagian komoditi tanaman
obat yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pertanian No. 511 /Kpts/PD.310/2006 tahun 2006
(3). Temu giring juga masuk daftar tanaman obat
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(Curcuma heyneana Val.) mengandung senyawa
kurkumin, saponin, flavonoid dan minyak atsiri
(5). Salah satu senyawa flavonoid yang paling
banyak ditemukan pada temu giring adalah
kuersetin yaitu setara 851,04 mg GAE/g (6).
Beberapa penelitian in vitro menunjukkan bahwa
kurkumin, terpenoid, dan kuersetin secara in vitro
memiliki efek penghambatan yang baik terhadap
enzim xantin oksidase (7, 8, 9). Enzim xantin
oksidase merupakan enzim yang berperan dalam
katalisasi hipoxantin menjadi xantin dan
mengubah  xantin menjadi asam urat
Penghambatan pada enzim ini secara Klinis
berperan pada proses penurunan produksi asam
urat (10).

Studi in vitro mengenai aktivitas penghambatan
xantin oksidase dari senyawa-senyawa yang
terkandung pada genus Curcuma telah banyak
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dilakukan. Namun demikian, penelitian terhadap aktivitas
temu giring (Curcuma heyneana Val.) yang termasuk ke dalam
genus Curcuma masih belum banyak dilakukan, terutama
pengujian in vivo sebagai antihiperurisemia. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui efek antihiperurisemia ekstrak
etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.)
pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi
kalium oksonat dan jus hati ayam.

METODE PENELITIAN

Protokol penelitian telah dikaji dan dinyatakan layak etik
oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Bandung dengan ethical clearance No. 23 /KEPK/EC/V/2021.

Bahan penelitian diantaranya adalah temu giring (Curcuma
heyneana Val.), etanol 96%, CMC, tablet alopurinol
(Hexpharm Jaya®), kalium oksonat (Sigma-Aldrich®), hati
ayam, dan reagen asam urat (Biolabo®). Hewan coba yang
digunakan dalam penelitian adalah mencit putih (Mus
musculus) sebanyak 24 ekor yang didapatkan dari
peternakan lokal di Bandung. Alat-alat yang digunakan
diantaranya adalah oven (Memmert®), timbangan analitik
(Mettler Toledo®), rotary vacuum evaporator (Buchi®),
micro-centrifuge (CAPP®), Fotometer Kklinis (Spectroquant
Pharo 300®) dan kit pemeriksaan asam urat (Biolabo®).

Temu giring (Curcuma heyneana Val.) ditimbang sebanyak 2
kg, dilakukan sortasi basah, kemudian dicuci dengan air
mengalir hingga bersih. Selanjutnya rimpang dirajang tipis
dan dikering-anginkan selama satu minggu dilanjutkan
dengan pengeringan pada oven dengan suhu 50°C. Simplisia
hasil pengeringan disortasi kembali (sortasi Kkering),
kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak
dengan ayakan mesh 40. Uji kadar air simplisia dilakukan
dengan metode standar Farmakope Herbal Indonesia.

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi.
Sebanyak 100 Gram serbuk simplisia dimaserasi
menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:10
sambil sesekali diaduk. Remaserasi dilakukan sebanyak 3 kali
sampai warna maserat bening. Semua maserat yang
diperoleh dikumpulkan, disaring dengan kerta saring, dan
dipekatkan dengan vaccum rotary evaporator pada suhu
maksimal 50°C sampai sebagian besar pelarut menguap.
Ekstrak kemudian dipekatkan lebih lanjut pada cawan uap di
atas waterbath hingga diperoleh ekstrak padat/kering.
Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang bobotnya,
kemudian dihitung nilai rendemen ekstrak yang diperoleh.
Skrining fitokimia dilakukan terhadap ekstrak kental yang
diperoleh dengan metode standar Farmakope Herbal
Indonesia.

Hewan coba yang digunakan adalah mencit putih jantan galur
Swiss Webster yang berumur 2-3 bulan dengan berat sekitar
20-35 gram. Mencit sebelumnya diaklimatisasi selama 7 hari
dalam kandang hewan di kampus Jurusan Farmasi Poltekkes
Kemenkes Bandung. Pada saat proses aklimatisasi, mencit
diberi pakan standar, minum, serta dijaga kebersihan
kandangnya dengan mengganti sekam setiap tiga hari sekali.
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Jus hati ayam dibuat segar setiap hari selama 7 hari
perlakuan. Perbandingan antara berat hati ayam dengan air
adalah 1:3. Dosis jus hati ayam yang diberikan secara per oral
pada mencit untuk menginduksi hiperurisemia adalah
sebanyak 0,5 mL/20 g BB setiap 1 kali sehari (11).

Kalium oksonat sebagai penginduksi hiperurisemia pada
hewan uji digunakan dengan dosis sebesar 250 mg/kgBB.
Kalium oksonat ditimbang sebanyak 500 mg dan dimasukkan
ke labu ukur 25 mL, kemudian ditambahkan larutan NaCl
0,9% hingga tanda batas 25 mL. Volume pemberian larutan
kalium oksonat pada hewan coba adalah 0,25 mL/20 g BB
secara intraperitoneal (12).

Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok
kontrol normal, kelompok kontrol negatif, kelompok
pembanding (alopurinol), dan tiga kelompok ekstrak etanol
96% temu giring (Curcuma heyneana Val.) dosis 50 mg/kgBB,
250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB per oral. Setiap kelompok
terdiri dari 4 ekor mencit. Seluruh kelompok kecuali kontrol
normal diinduksi dengan jus hati ayam dengan volume
pemberian sebanyak 0,5 mL/20 g BB per oral, satu kali sehari
selama 7 hari. Sebelum pemeriksaan hari ke 8, hewan uji
dipuasakan terlebih dahulu selama 18 jam, dengan tetap
diberi minum. Pada hari ke-8, seluruh kelompok, kecuali
kelompok kontrol normal, diinduksi dengan kalium oksonat
250 mg/KgBB secara intraperitoneal. Satu jam kemudian,
seluruh kelompok diberikan senyawa uji masing-masing,
sebagai berikut: kontrol normal dan kontrol negatif dan
diberikan CMC 0,5% per oral, kelompok pembanding
diberikan alopurinol 13 mg/KgBB, dan kelompok uji
diberikan ekstrak etanol 96% temu giring (Curcuma
heyneana Val.) dengan dosis masing-masing 50 mg/kgBB,
250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB per oral. Satu jam
kemudian, mencit dieuthanasia menggunakan CO2 pada CO2
chamber, setelah itu darah diambil per intracardiac sebanyak
1 mL. Darah ditampung dalam tabung mikrosentrifuge, dan
disentrifugasi dengan kecepatan 600 rpm selama 10-15
menit. Serum dipisahkan untuk diperiksa kadar asam
uratnya. Pemeriksaan asam urat dilakukan dengan
mereaksikan sebanyak 25 pL serum dengan reagen uric acid
sebanyak 1000 pL kemudian diinkubasi selama 5 menit pada
suhu 25°C. Kadar asam urat dianalisis dengan fotometer
klinis pada panjang gelombang 505 nm (11,12).

Data yang diperoleh dari pengujian ini diolah menggunakan
SPSS versi 20. Perlakuan pada masing-masing kelompok
hewan uji menghasilkan data kadar asam urat (mg/dL) yang
akan dibandingkan dengan uji One-Way Anova dengan post
hoc test Least Significant Different (LSD). Kadar asam urat
berbeda secara signifikan bila diperoleh nilai p<0,05 dengan
tingkat kepercayaan 95%. Selain analisis statistik, aktivitas
antihiperurisemia dihitung secara farmakologi dihitung
dengan rumus berikut (13,14):

% Aktivitas Antihiperurisemia = 1-C x 100%

Keterangan:

A = Kadar asam urat kelompok kontrol negatif (mg/dL)
B = Kadar asam urat kelompok kontrol uji (mg/dL)

C = Kadar asam urat kelompok kontrol normal (mg/dL)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman temu giring yang digunakan dalam penelitian
didapatkan dari Kebun Percobaan Manoko Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat Kementerian Pertanian
Indonesia. Determinasi temu giring dilakukan di Herbarium
Jatinangor Jurusan Biologi FMIPA UNPAD. Hasil determinasi
menunjukkan bahwa sampel temu giring merupakan spesies
Curcuma heyneana Val. Gambar 1 menunjukkan rimpang
segar, simplisia, dan ekstrak temu giring (Curcuma heyneana
Val.) yang digunakan dalam penelitian. Simplisia yang
diperoleh dilakukan pemeriksaan kadar air dengan metode
gravimetri. Hasil pemeriksaan menunjukkan kadar air
simplisia (Curcuma heyneana Val) adalah sebesar
9,0224+0,4932%.

Gambar 1. Rimpang temu giring segar (a), yang telah dikeringkan
menjadi simplisia (b), dan ekstrak (c)

Tabel 1 menunjukkan karakteristik ekstrak etanol 96%
rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.) ditinjau dari
organoleptik dan rendemen ekstrak. Rendemen ekstrak yang
didapatkan sebanyak 29,5613%. Nilai rendemen ini
memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia yang
menyatakan bahwa rimpang temu giring (Curcuma heyneana
Val.) disyaratkan memiliki rendemen lebih dari 8%. Ekstrak
yang telah dibuat kemudian diamati secara organoleptik
terlihat bahwa bentuk ekstrak etanol 96% rimpang temu
giring (Curcuma heyneana Val.) adalah kental dengan rasa
pahit, pedas, warna ekstrak coklat kekuningan dan bau khas
temu giring menyerupai kunyit.

Tabel 1. Karaktertistik Ekstrak Etanol 96% Rimpang Temu Giring
(Curcuma heyneana Val.)

No Jenis Pengujian Hasil Pengujian
1 Rendemen 29,5613%
2 Organoleptik
a.  Bentuk Cair kental
b. Rasa Pahit, pedas
c. Warna Coklat kekuningan
d. Bau Khas temu giring menyerupai

kunyit

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak etanol
96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.). Hasil
skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96%
rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.) positif
mengandung alkaloid, flavonoid, terpenoid dan saponin dan
tidak mengandung polifenol (ditunjukkan pada Tabel 2). Hal
ini sejalan dengan penelitian lain yang menyimpulkan bahwa
ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana
Val.) mengandung kurkumin, saponin, flavonoid dan minyak
atsiri (5).
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Rimpang Temu
Giring (Curcuma heyneana Val.)

Golongan Metode atau Hasil Keterangan
Senyawa Reagen
Alkaloid Mayer + Endapan putih
Wagner + Endapan merah
Flavonoid HCI Pekat + Larutan warna ungu
gelap
HCI Pekat + + Larutan warna
serbuk Mg merah ungu
Polifenol FeCls - Tidak ada
perubahan
Saponin Uji buih + Buih stabil bahkan
setelah
penambahan HCI 2N
Terpenoid Uji Salkowski + Endapan warna

merah tua

Tabel 3 menunjukkan kadar rata-rata asam urat kelompok
hewan coba setelah induksi kalium oksonat dan jus hati
ayam. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar asam
urat tertinggi dicapai oleh kelompok kontrol negatif yaitu
sebesar 6,2250+0,7274 mg/dL, sementara pada kelompok
kontrol normal, nilai kadar asam urat hanya sebesar
2,7250+£0,7320 mg/dL. Kadar asam urat normal mencit jauh
lebih rendah dibanding manusia, karena mencit memiliki
enzim urikase yang mampu menguraikan asam urat menjadi
senyawa allantoin yang larut air sehingga mudah
dieksresikan dari tubuh mencit. Kadar asam urat mencit
normal dapat bervariasi tergantung faktor internal seperti
genetik, faktor eksternal seperti pola makan dan
pemeliharaan mencit, serta faktor perlakuan pasca
pengambilan darah hewan coba. Beberapa penelitian
melaporkan kadar serum asam urat mencit dan tikus dapat
bervariasi antara 0,5 sampai 4,2 mg/dL (15,16,17). Dengan
demikian, dalam penelitian ini acuan kadar asam urat normal
didasarkan pada kelompok kontrol normal yang didapatkan
dari sumber hewan coba yang sama serta memiliki
karakteristik yang homogen sebelum perlakuan penelitian.

Tabel 3. Kadar Rata-rata Asam Urat (mg/dL) Kelompok Hewan Coba
Setelah Perlakuan

Kelompok Kadar Asam Urat (mg/dL)

Kontrol Normal 2,7250 + 0,7320
6,2250+ 0,7274
0,6750 £ 0,2217**
4,4500 + 0,8888*
2,9250 + 0,6076**

1,4500 + 0,3416**

Kontrol Negatif
Pembanding Alopurinol
EETG 50 mg/KgBB
EETG 250 mg/KgBB
EETG 500 mg/KgBB

*perbeda bermakna terhadap kontrol negatif (p<0,05)
**berbeda bermakna terhadap kontrol negatif (p<0,01)

Perbedaan nilai rata-rata kadar asam urat kelompok kontrol
normal dengan kelompok kontrol negatif (p<0,05)
menunjukkan bahwa pemberian kalium oksonat dan jus hati
ayam mampu menginduksi kondisi hiperurisemia pada
hewan coba. Jus hati ayam merupakan salah satu sumber
purin tinggi yang dapat disintesis menjadi asam urat (18,19).
Induksi hiperurisemia juga dilakukan dengan pemberian
kalium oksonat yang merupakan inhibitor kompetitif dari
enzim urikase, suatu enzim yang berperan dalam proses
konversi asam urat menjadi allantoin yang mudah larut
dalam air, sehingga asam urat mudah untuk diekskresikan
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dari tubuh (20). Dengan demikian, induksi hiperurisemia
berhasil dilakukan dengan kombinasi peningkatan produksi
purin dan hambatan eliminasi asam urat dari tubuh.

Ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana
Val) (EETG) dosis 50 mg/KgBB, 250 mg/KgBB, dan 500
mg/KgBB mampu menurunkan kadar asam urat hewan coba
secara signifikan (p<0,05). Rata-rata kadar asam urat mencit
kelompok EETG 50 mg/KgBB, 250 mg/KgBB, dan 500
mg/KgBB, berturut-turut sebesar 4,4500+0,8888 mg/dL;
2,925040,6076 mg/dL; dan 1,4500+0,3416 mg/dL. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan dosis
ekstrak memberikan respon yang linier terhadap penurunan
kadar asam urat mencit. Beberapa tanaman Zingiberaceae
lain juga diketahui memiliki aktivitas antihiperurisemia
secara in vivo, seperti Curcuma longa, Alpinia oxyphylla, dan
Zingiber officinalle (21,22,23). Hal ini dimungkinkan oleh
tingginya aktivitas antioksidan pada sebagian besar rimpang
Zingiberaceae, yang berkorelasi dengan aktivitas
penghambatan enzim xanthine oxidase (24). Kurkumin,
kuersetin, dan (3-kariofilen dalam rimpang Zingiberaceae juga
diketahui mampu menghambat enzim xanthine oxidase pada
serum dan hati dan menurunkan inflamasi pada ginjal pada
mencit yang diinduksi hiperurisemia (9,25,26). Senyawa
kurkumin juga dilaporkan memiliki aktivitas sebagai
urikosurik, yaitu meningkatkan eliminasi asam urat (27,28).

Data kadar asam urat diolah untuk membandingkan
aktivitasnya secara farmakologis dalam menurunkan kadar
asam urat (antihiperurisemia) dengan cara menghitung rasio
antara obat pembanding dan variasi dosis temu giring
terhadap kontrol normal. Gambar 2 menunjukkan
perbandingkan aktivitas farmakologi ketiga variasi dosis
ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana
Val) terhadap pembanding alopurinol. Di antara ketiga
variasi dosis ekstrak etanol 96% rimpang temu giring
(Curcuma heyneana Val.), dosis 500 mg/Kg BB menunjukkan
aktivitas tertinggi, yakni 136.43%. Meskipun demikian,
persentase aktivitas ekstrak etanol 96% rimpang temu giring
(Curcuma heyneana Val.) dosis 500 mg/KgBB masih lebih
rendah dibandingkan alopurinol dengan nilai persentase
aktivitas seebesar 158.57%.

L . I I
altanding 70 % NpL 1t KBl 1P Y0 500 me X

Kebcmpok

» aktivitas (M)

Gambar 2. Perbandingan persentase aktivitas antihiperurisemia
ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.)

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah peningkatan dosis ekstrak etanol 96% rimpang temu
giring (Curcuma heyneana Val.) di atas dosis 500 mg/KgBB
dapat meningkatkan aktivitas farmakologinya sebagai
antihiperurisemia. Dalam pengembangan sediaan temu
giring (Curcuma heyneana Val.) sebagai antihiperurisemia
perlu dipertimbangkan toksisitas dari komponen senyawa
temu giring (Curcuma heyneana Val.). Studi terkait toksisitas
ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana
Val.) masih terbatas, namun curcumin diketahui memiliki
nilai LD50 2 g/Kg BB pada mencit dan tikus, sehingga dapat
dikategorikan sebagai praktis tidak toksik (29). Penelitian ini
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memperkuat potensi pengembangan temu giring (Curcuma
heyneana Val.) sebagai terapi komplementer hiperurisemia.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol 96% rimpang temu giring (Curcuma heyneana
Val.) dosis 50 mg/KgBB, 250 mg/KgBB, dan 500 mg/KgBB
memiliki aktivitas antihiperurisemia pada mencit yang
diinduksi kalium oksonat dan jus hati ayam. Aktivitas
antihiperurisemia terbaik dicapai pada dosis 500 mg/KgBB.
Temu giring (Curcuma heyneana Val.) berpotensi untuk
dikembangkan sebagai terapi komplementer hiperurisemia.
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